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Abstract: The implementation of Science and Social Science (IPAS) learning in elementary 
schools requires innovative teaching materials to improve students' conceptual 
understanding. Preliminary observations at SDN Tanjung Jati 2 Bangkalan revealed that the 
existing student worksheets (LKPD) were limited to exercise sheets and had not supported 
active and independent learning. This study aimed to develop a Flipped Classroom-based 
LKPD on ecosystem material that is valid, practical, and effective for fifth-grade elementary 
school students. The research employed the Research and Development (R&D) method 
using the ADDIE model, consisting of Analysis, Design, Development, Implementation, and 
Evaluation. The study involved three expert validators and 20 fifth-grade students, divided 
into a small group (8 students) and a large group (12 students). Data were collected through 
observation, interviews, questionnaires, tests, and documentation, and analyzed 
descriptively using quantitative and qualitative approaches. The results showed validity 
scores of 97.9% from teaching material experts, 100% from subject matter experts, and 80% 
from instructional design experts. Teacher responses reached 100%, while student responses 
were 98.6% and 98.58% in the small and large groups, respectively. Learning implementation 
and student mastery reached 100%, indicating that the developed LKPD is valid, highly 
practical, and effective for supporting ecosystem learning in elementary schools. 
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Pendahuluan  
Struktur Kurikulum Merdeka menempatkan 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 
sebagai sarana pembentukan pemahaman fenomena 
alam serta lingkungan secara ilmiah yang relevan 
dengan realitas keseharian peserta didik. Keberhasilan 
orientasi ini bersumber pada proses konstruksi 
pemahaman yang bermakna, bukan sekadar 
ketercapaian hasil akhir melalui pelibatan aktif siswa 
dalam tahapan observasi, pengajuan pertanyaan, 
penalaran, hingga pengomunikasian gagasan 
(Kemendikbud, 2022). Pendekatan kontekstual menjadi  
krusial dalam menyelaraskan antara abstraksi teori dan 
fakta empiris di sekitar siswa. 

 
Kebutuhan akan pembelajaran yang 

kontekstual dan partisipatif ini tecermin pada topik 
ekosistem di kelas V, terutama saat mengkaji 
interdependensi komponen biotik dan abiotik. 
Penguasaan materi tersebut menghendaki pengalaman 
belajar yang bermakna dan terstruktur agar siswa 
mampu menganalisis interaksi antarelemen ekosistem 
secara mendalam, alih-alih sebatas menghafal teori. 
Implikasinya, penyampaian verbalistis seperti metode 
ceramah perlu digantikan oleh perangkat pembelajaran 
yang mampu memfasilitasi konstruksi pengetahuan 
secara langsung. 

Dalam konteks tersebut, Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) memegang peranan strategis sebagai 
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fasilitator pembelajaran aktif. Berdasarkan penuturan 
Adinda et al. (2023), rancangan panduan aktivitas dalam 
LKPD disusun secara sistematis untuk memicu 
kemandirian siswa dalam mengeksplorasi, mengamati, 
menganalisis, hingga merumuskan simpulan ilmiah. 
Keberadaan LKPD tidak sekadar menyediakan soal 
latihan, melainkan juga membantu pengajar 
mengarahkan alur aktivitas kelas agar selaras dengan 
karakteristik materi dan capaian pembelajaran yang 
ditargetkan. 

Berdasarkan pengamatan awal di SDN Tanjung 
Jati 2 Kamal, proses pembelajaran IPAS belum 
mengoptimalkan keterlibatan siswa secara eksploratif, 
kontekstual, maupun aktif karena masih mengandalkan 
pendekatan ceramah dan penugasan soal secara 
dominan. Keterbatasan ini dipicu oleh penggunaan 
LKPD yang sebatas lembar latihan konvensional, 
sehingga siswa cenderung pasif, bergantung pada 
petunjuk guru, dan minim melakukan analisis mandiri 
atau diskusi mendalam. Implikasinya, pemahaman 
ilmiah siswa pada topik ekosistem berada pada tingkat 
rendah, yang terbukti dari hasil asesmen awal di mana 
hanya 7 dari total 20 siswa yang berhasil memenuhi 
kriteria ketuntasan belajar. 

Persoalan tersebut diperkuat oleh hasil 
wawancara bersama pendidik kelas, yang 
mengidentifikasi topik interaksi komponen biotik dan 
abiotik sebagai salah satu materi paling rumit bagi siswa 
dibandingkan bahasan IPAS lainnya. Ketiadaan media 
pembelajaran yang mampu memvisualisasikan 
keterkaitan antarunsur ekosistem secara riil membuat 
siswa kesulitan mengonstruksi pemahaman secara 
mendasar. Rangkaian fakta lapangan ini 
mengindikasikan mendesaknya penyediaan perangkat 
ajar baru yang sanggup mengoptimalkan kesiapan awal 
siswa sekaligus menciptakan suasana belajar yang lebih 
kontekstual. 

Guna menjembatani kendala tersebut, 
penerapan model Flipped Classroom menjadi alternatif 
solusi yang relevan. Menurut Bergmann dan Sams 
(2012, sebagaimana disitir dalam Suhartuti, 2023), skema 
Flipped Classroom memindahkan tahap pemahaman 
konsep dasar ke luar kelas melalui pemanfaatan sajian 
video atau sarana digital sebelum sesi tatap muka 
dimulai. Pengondisian ini membuat durasi tatap muka 
di kelas dapat dialokasikan secara penuh untuk aktivitas 
pemecahan masalah, diskusi interaktif, kolaborasi 
kelompok, serta penguatan materi guna memicu 
pemahaman yang lebih mendalam. 

Sejumlah studi terdahulu menguatkan bahwa 
pemanfaatan LKPD serta implementasi strategi Flipped 
Classroom berkontribusi signifikan terhadap 
peningkatan mutu pembelajaran. Temuan Widyastari 
dkk. (2022) mencatat bahwa LKPD berbasis Project Based 
Learning untuk bahasan ekosistem mencapai derajat 

validitas 93% dan kepraktisan 92%, yang terbukti 
mendongkrak capaian belajar siswa. Di sisi lain, riset 
Savitri dan Meilana (2022) mengonfirmasi efektivitas 
model Flipped Classroom dalam memajukan 
pemahaman konsep, yang ditandai oleh raihan rata-rata 
post-test kelompok eksperimen sebesar 91,00, 
mengungguli kelompok kontrol yang hanya 
memperoleh 77,25. 

Dengan demikian, intervensi yang dilakukan 
dalam literatur terdahulu umumnya masih mengkaji 
LKPD dan model Flipped Classroom secara terpisah. 
Padahal, penguasaan materi ekosistem menghendaki 
pembekalan awal sebelum kelas dimulai sekaligus 
panduan aktivitas yang terstruktur selama sesi tatap 
muka. Penggabungan antara LKPD dan Flipped 
Classroom hadir sebagai terobosan yang presisi untuk 
menjembatani kebutuhan tersebut, karena sanggup 
menyelaraskan kesiapan belajar mandiri dengan 
konstruksi pengetahuan di kelas. Kebaruan (novelty) 
dari riset ini berfokus pada perancangan LKPD IPAS 
terintegrasi Flipped Classroom khusus materi ekosistem 
kelas V SD yang disusun mengacu pada alur 
pengembangan ADDIE. 

Merujuk pada latar belakang tersebut, riset ini 
diarahkan untuk menghasilkan produk LKPD IPAS 
berbasis Flipped Classroom pada topik ekosistem yang 
teruji secara valid, praktis, dan efektif, sehingga layak 
dijadikan salah satu opsi bahan ajar pendukung dalam 
pembelajaran IPAS di tingkat sekolah dasar. 
 

Metode  
Penelitian ini menerapkan kerangka Research 

and Development (R&D) dengan mengadopsi model 
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 
Evaluation). Pemilihan skema ADDIE didasari oleh 
alurnya yang terstruktur dan rinci, sehingga ideal untuk 
memandu perancangan perangkat pembelajar berupa 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Tahapan riset 
melingkupi pemetaan kebutuhan awal, perancangan 
prototipe, pengembangan beserta pengujian kelayakan, 
penerapan langsung pada siswa, hingga evaluasi akhir 
untuk memastikan tingkat kelayakan produk. Penilaian 
keabsahan dilakukan oleh tiga validator ahli yang 
mencakup ranah bahan ajar, substansi materi, dan 
desain instruksional. Adapun pengujian produk 
dilaksanakan di SDN Tanjung Jati 2 Kamal dengan 
melibatkan 20 siswa kelas V, yang terbagi ke dalam skala 
kecil (8 siswa) dan skala luas (12 siswa). 

Proses pengumpulan data mengombinasikan 
teknik wawancara, observasi, kuesioner, tes, dan 
dokumentasi. Studi pendahuluan mengenai kondisi 
kelas dan identifikasi kebutuhan produk digali melalui 
wawancara serta observasi. Kuesioner dimanfaatkan 
untuk mengukur taraf kevalidan dari para pakar 
sekaligus tingkat kepraktisan berdasarkan persepsi 
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pendidik dan siswa. Selanjutnya, instrumen tes 
ditujukan untuk menguji efektivitas produk terhadap 
capaian belajar, sementara dokumentasi berfungsi 
memperkuat bukti empiris selama riset berjalan. 

Perangkat pengumpul data terdiri atas lembar 
penilaian pakar (bahan ajar, materi, dan desain 
instruksional), kuesioner tanggapan guru dan siswa, 
lembar pemantauan keterlaksanaan pembelajaran, serta 
instrumen asesmen hasil belajar, yang seluruhnya telah 
melewati uji validasi sebelum digunakan. Pengolahan 
data menerapkan teknik analisis deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif. Penilaian kuantitatif yang bersumber dari 
skor validasi, tanggapan pendidik maupun siswa, serta 
perolehan belajar selanjutnya dikalkulasi memakai 
kalkulasi persentase: 

𝑃 =
∑𝑋

∑𝑋𝑖
× 100% 

 
Keterangan: 

• P = Persentase kelayakan  

• ΣX = Jumlah skor yang diperoleh  

• ΣXi = Jumlah skor maksimum  

Skor akhir kalkulasi tersebut selanjutnya 
dikelompokkan merujuk pada standar kriteria validitas, 
kepraktisan, serta tingkat efektivitas perangkat. Adapun 
masukan kualitatif yang mencakup umpan balik dan 
saran perbaikan dari para pakar ditelaah secara 
deskriptif guna mendasari revisi produk sebelum 
ditindaklanjuti ke fase uji coba lapangan. 
 

Hasil dan Diskusi 
Penelitian ini melahirkan output berupa 

perangkat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPAS 
terintegrasi model Flipped Classroom pada topik 
ekosistem untuk siswa kelas V sekolah dasar. Mengacu 
pada alur ADDIE, prototipe yang dikembangkan telah 
melewati peninjauan pakar, pengujian kepraktisan, 
hingga evaluasi efektivitas sebelum teruji layak untuk 
diterapkan dalam kegiatan instruksional. Penilaian 
kualitas hasil pengembangan ini mencakup tiga 
indikator utama, mencakup kevalidan, kepraktisan, dan 
efektivitas. 
 
Kevalidan LKPD 

Taraf kevalidan produk diukur berdasarkan 
akumulasi penilaian oleh tiga evaluator ahli di bidang 
media ajar, substansi materi, serta rancangan 
pembelajaran. Rincian hasil pengujian validitas tersebut 
terangkum pada Tabel 1. 

 
 
 

Tabel 1: Hasil Validasi LKPD 

Validator Persentase Kategori 

Ahli bahan ajar 97,9% Sangat valid 

Ahli materi 100% Sangat valid 

Ahli desain pembelajaran 80% Valid 

  Sumber: Data Penelitian,2026  

 
Merujuk pada paparan Tabel 1, setiap domain 

penilaian berhasil mencapai angka kevalidan pada 
tingkat ≥80%, yang mengonfirmasi bahwa LKPD telah 
teruji valid dan pantas diaplikasikan dalam kegiatan 
instruksional usai melewati penyempurnaan sesuai 
saran para ahli. Para pakar menilai bahwa substansi 
materi telah selaras dengan Capaian Pembelajaran (CP), 
Tujuan Pembelajaran (TP), profil peserta didik, serta 
alur kerja model Flipped Classroom. Di samping itu, tata 
letak visual, kelayakan bahasa, dan struktur 
penyampaian materi dianggap mampu menunjang 
kelancaran proses pembelajaran secara terurut. 

 
Kepraktisan LKPD 

Tingkat kepraktisan perangkat diukur melalui 
akumulasi tanggapan pendidik dan siswa pasca-
penerapan LKPD dalam aktivitas kelas. Ringkasan data 
kepraktisan tersebut disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2: Hasil Kepraktisan LKPD 

Responden Persentase Kategori 

Guru 100% 
Sangat 

praktis 

Peserta didik 

(kelompok kecil) 
98,6% 

Sangat 

praktis 

Peserta didik 

(kelompok besar) 
98,58% 

Sangat 

praktis 

                   Sumber: Data Penelitian, 2026 

 
Temuan lapangan tersebut mengindikasikan 

bahwa LKPD memiliki tingkat keoperasian yang baik 
selama kegiatan instruksional. Penilaian dari pendidik 
menunjukkan bahwa kejelasan panduan, alur 
penugasan, serta keselarasan dengan alur Flipped 
Classroom memberikan kemudahan dalam mengelola 
kelas. Pada saat yang sama, tanggapan positif 
ditunjukkan oleh siswa terhadap daya tarik visual 
LKPD, keberadaan ilustrasi penunjang, rangkaian 
aktivitas interaktif, serta ketersediaan tayangan video 
pembelajaran sebagai pembekalan pra-kelas. 
Keefektifan LKPD 

Taraf efektivitas LKPD dievaluasi melalui dua 
indikator utama, yaitu tingkat keterlaksanaan aktivitas 
kelas dan ketercapaian hasil belajar siswa. Hasil riset 
mengonfirmasi bahwa keterlibatan pendidik dan siswa 
sepanjang sesi pembelajaran berlangsung secara optimal 
dengan kualifikasi sangat baik. Selain itu, angka 
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ketuntasan belajar siswa mencapai 100% secara klasikal 
karena seluruh peserta didik berhasil melampaui batas 
kriteria. Dengan demikian, LKPD ini terbukti memenuhi 
syarat efektivitas untuk diterapkan dalam pembelajaran 
IPAS pada topik ekosistem. 

Rangkaian temuan dalam penelitian ini 
membuktikan bahwa LKPD IPAS berbasis Flipped 
Classroom telah memenuhi standar validitas, kepraktisan 
tinggi, serta efektivitas pengajaran. Pencapaian validitas 
yang tinggi menandakan bahwasanya perangkat yang 
dirancang telah selaras dengan tuntutan karakteristik 
bahan ajar di jenjang sekolah dasar. Pengorganisasian 
LKPD yang terstruktur mencakup petunjuk kerja, 
orientasi tujuan, pembacaan materi, aktivitas 
eksploratif, hingga tahapan evaluasi membantu siswa 
memahami materi secara bertahap. Hal ini sejalan 
dengan pandangan Kosasih (2021) yang 
mengemukakan bahwa fungsi utama LKPD adalah 
sebagai pedoman belajar yang mengarahkan siswa 
memperoleh pengalaman terstruktur sekaligus 
memudahkan guru dalam pengorganisasian kelas. 

Ditinjau dari domain substansi, tim ahli 
memberikan evaluasi sangat baik karena muatan LKPD 
dirancang secara presisi mengacu pada Capaian 
Pembelajaran, Tujuan Pembelajaran, indikator 
pencapaian, serta profil perkembangan siswa kelas V 
sekolah dasar. Alur pembahasan dibangun bertahap, 
diawali dari pengenalan komponen biotik dan abiotik, 
interaksi antarkomponen ekosistem, skema rantai 
makanan, hingga dinamika keseimbangan lingkungan. 
Pengorganisasian yang terurut ini memfasilitasi siswa 
dalam mengonstruksi pemahaman materi secara 
berkesinambungan. Temuan tersebut sejalan dengan 
penegasan Farhan dkk. (2025) bahwa instruksi IPAS 
pada jenjang dasar mestinya berpijak pada pengalaman 
riil siswa guna mempermudah penyerapan materi. 

Tingkat kepraktisan LKPD yang memanen 
respons sangat positif mengindikasikan bahwa bahan 
ajar tersebut memiliki tingkat keterpakaian yang tinggi 
bagi pendidik maupun siswa. Pemanfaatan tayangan 
video pada fase pra-kelas memberi pembekalan 
pengetahuan dasar bagi siswa sebelum sesi tatap muka, 
sehingga alokasi waktu di dalam kelas dapat 
dioptimalkan untuk ruang diskusi, penalaran kritis, dan 
pemecahan masalah. Karakteristik ini memanifestasikan 
esensi Flipped Classroom menurut Bergmann dan Sams 
(sebagaimana disitir dalam Suhartuti, 2023), yakni 
pendekatan yang menggeser penyampaian konten 
teoritis ke luar ruang kelas agar interaksi di kelas lebih 
berfokus pada aktivitas penalaran tingkat tinggi (higher-
order thinking). 

Adapun derajat efektivitas LKPD tecermin dari 
kelancaran keterlaksanaan pembelajaran serta 
ketercapaian kriteria tuntas sebesar 100% pada 
perolehan belajar siswa. Angka ini membuktikan bahwa 

pengaplikasian LKPD terintegrasi Flipped Classroom 
sanggup mendongkrak partisipasi aktif siswa sepanjang 
kegiatan kelas serta memperdalam penguasaan mereka 
terhadap konsep ekosistem. Hasil riset ini memperkuat 
temuan Widyastari dkk. (2022) mengenai efektivitas 
LKPD berbasis pembelajaran inovatif dalam memajukan 
mutu instruksional, sekaligus menyelaraskan studi 
Savitri dan Meilana (2022) yang mengonfirmasi dampak 
positif skema Flipped Classroom terhadap penguatan 
pemahaman konsep siswa. 

Secara menyeluruh, muara dari riset ini 
menegaskan bahwa pengintegrasian LKPD dengan 
model Flipped Classroom memberikan dampak nyata 
bagi perbaikan mutu instruksional IPAS. Keunggulan 
(novelty) penelitian ini bertumpu pada formulasi LKPD 
yang tidak terbatas sebagai media ajar semata, 
melainkan juga menyatukan kesiapan pra-kelas, 
dinamika aktivitas tatap muka, dan instrumen asesmen 
dalam satu kesatuan perangkat yang solid. Berdasarkan 
keunggulan tersebut, produk yang dihasilkan ini layak 
menjadi opsi bahan ajar inovatif untuk memfasilitasi 
keterlaksanaan Kurikulum Merdeka, terutama pada 
materi ekosistem di tingkat sekolah dasar. 
 

Kesimpulan  

Penelitian ini telah menyelesaikan perancangan 
perangkat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) IPAS 
terintegrasi model Flipped Classroom untuk topik 
ekosistem pada jenjang sekolah dasar kelas V, dengan 
mengadopsi alur ADDIE yang mencakup fase Analysis, 
Design, Development, Implementation, hingga Evaluation. 
Kelayakan perangkat pembelajaran tersebut telah teruji 
secara sistematis melalui proses pengujian validitas, 
tingkat kepraktisan, serta derajat efektivitasnya. 

Uji validasi mencatatkan tingkat kelayakan 
sebesar 97,9% dari pakar media ajar, 100% dari pakar 
substansi materi, dan 80% dari pakar rancangan 
instruksional, yang secara keseluruhan berada pada 
rentang kualifikasi valid sampai sangat valid. Pada 
indikator kepraktisan, tanggapan pendidik memberikan 
skor 100%, sementara respons siswa pada pengujian 
kelompok kecil mencapai 98,6% dan pengujian 
kelompok besar sebesar 98,58%, yang seluruhnya 
mengonfirmasi kriteria sangat praktis. Di samping itu, 
efektivitas perangkat dibuktikan oleh optimalnya 
keterlaksanaan proses pembelajaran dalam kategori 
sangat baik serta pencapaian kriteria tuntas pada hasil 
belajar siswa hingga 100%. 

Atas dasar capaian tersebut, LKPD IPAS 
berbasis Flipped Classroom ini teruji secara valid, sangat 
praktis, dan efektif, sehingga tepat guna dijadikan opsi 
pilihan media ajar pada pembelajaran ekosistem di 
sekolah dasar. Penggabungan alur belajar pra-kelas 
berbasis tayangan video dengan dinamika aktivitas 
tatap muka di kelas terbukti efektif membangun 
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kesiapan belajar, memacu keterlibatan aktif siswa, serta 
menguatkan penguasaan konsep ekosistem secara 
mendalam. 
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